
 

 

  

 



 

 

 

 

HAl< TANGGUNGAN SEBAGAI JAMINAN 
KREDITBANK 

Oleh FRITJE RUMIMPUNU, SH, MH 

Abstrak 

Salah satu fungsi perbankan 
untuk menyalurkan kredit pada 
masyarakat baik pero!angan maupun 
badar. hokum, adapun dike.",l 
beberapa azas yang hams dicermati 
dan dikontrol oleh perbankan karena 
penyaluran kredit dirnaksud 
mempunyai tatanan fatal dalam hal 
prinsip kehati-hatian atau ada tanda 
awas untuk bank dalam menyalurkan 
keuangan tersebut, agar Badan UNlha 
Milik Negara tersebut terkontrol 
dalam pemberian pinjaman tersebut, 
apalagi soal jaminan selain barang 
kelihatan maupun barang tidak 
kelihatan serperti agunan berupa 
surat-surat dan sebagainya. Ini suatu 
hal yang wajib oleh Badan Usaha 
Milik Negara nantinya jangan muncul 
akibat kredit lalai membayar. 

PENDAHULUAN 
Perjanjian Kredit Bank sering 

diberitakan melalui media cetak 
seperti terjadinya kredit mace!, Bank 
tentunya dalam memberikan kredit 
kepada nasabah tidak ingin menderita 
kerugian sehingga dalam memberikan 
Kredit, bank yang bersangkutan 
meminta jaminan harta benda dari 
nasabah. Pemberian Kredit 
mengandung resiko khususnya bagi 

pihak Bank, sehingga untuk 
pengamanan Kredit IfU maka 
dibuatlah perjanjian kredi!, menutut 
Hermansyah perjanjian kredit 
perbankan pada umu::n..'lya 
mmsgumkan bentuk perjanjian baku, 
berkaitan dengan itu didadlam 
prakteknya bentuk perjanjian telah 
disediakan oleh pihak Ban.'< sebagai 
Kredit-.u, sedangkan Debitur hanya 
mempelajari dan memahaminya 
dengan bail<, perjanjian yang demikian 
itu bisa disebut dengan perjanjian 
baku. Perjanjian Kredit Bank sebagai 
salah satu bentuk Perjanjian Baku 
dalam hokum memang dipertanyakan, 
apal-.ah benar-benar ada ' dengan kata 
sepekat yang .JP.erupakan syarat sah 
kontrak dalam !..onl!ak baku ini. 
Banyak pihak yang mempersalahk;m 
mempertanyakan keabsahan dari 
perjanjian kredit Bank sebagai salah 
satu perjanjian baku, karena unsur 
dari perjanjian yakni ada kata sepakat, 
kurang terpenuhinya disebabkan 
dominannya pihak Bank menentukan 
atau menerapkan . syarat-syarat 
tertentu yang dengan metatffi'kan 
negoslasl atau taw&r menawar. 
Menurut Salim H.S. hakikat perjanjian 
baku merupakan perjanjian yang telah 
di standarisasi oleh pihak ekonomi 
kuat isinya, sedangkan pihak lainnya 
hanya untuk menerima meminta atau 
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